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Abstrak 

 

VISIBILITY MONUMEN PERJUANGAN RAKYAT JAWA 

BARAT SEBAGAI LANDMARK KOTA BANDUNG 
 

Oleh 

Ludowikus Panduhadi Pangestu 

NPM: 2014420064 

 
Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat (MPRJB) adalah sebuah elemen kota yang 

dibangun untuk menjadi landmark kota. Elemen kota tersebut dibangun dengan tujuan 

memperingati perjuangan rakyat Jawa Barat melawan penjajah. Monumen ini merupakan salah satu 

Primary Element of Bandung dalam kawasan Gedung Sate- Lapangan Gasibu- MPRJB. Kawasan 

tersebut merupakan ruang kota yang sangat unik yang mampu mengarahkan orientasi menuju 

Gunung Tangkuban Parahu karena terbentuk axis imajiner yang ditarik dari Gedung Sate menuju 

MPRJB, sehingga Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat tidak bisa lepas dari kawasan ini dan 

berpotensi dalam menandakan kawasan tersebut atau sering disebut sebagai landmark.  

Seiring berkembangnya kota, terjadi perubahan fisik pada kawasan Gedung Sate-MPRJB 

seperti; tumbuhnya intensitas bangunan menjadi tinggi serta muncul infrastruktur seperti jembatan 

dan pelebaran jalan yang menyebabkan pergerakan dalam kota menjadi cepat. Hal tersebut akan 

berpengaruh terhadap terhalangnya visual MPRJB akibat perkembangan fisik kota serta perubahan 

cara pengamat dalam mengamati kota dari diam menjadi bergerak. Isu tersebut menjadi menarik 

untuk diteliti seberapa jauh perkembangan fisik kota dan elemen di dalamnya dalam menghalangi 

visual MPRJB. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi seberapa 

besar visibility MPRJB sebagai landmark dan elemen kota apa saja yang mampu menghalangi atau 

mendukung visibility MPRJB. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif terhadap visibility 

fisik massa MPRJB. Penelitian ini mendeskripsikan keadaan eksisting MPRJB melalui rekaman 

gambar titik-titik sekuensial (serial vision) lalu disegmentasikan untuk mendapatkan perbandingan 

siluet MPRJB dengan objek sekitarnya dalam scene tersebut. Setelah itu diberi skor dari tiap masing-

masing titik dan dibandingkan dengan teori visibility suatu objek dalam berperan menjadi landmark. 

Data kawasan MPRJB dikumpulkan dengan cara observasi lapangan dan studi pustaka. Data yang 

dikumpulkan berupa foto dokumentasi pada titik sekuensial, data objek pelingkup yang berada di 

kawasan MPRJB, dan data kegiatan pengamat yang berpotensi dapat melihat MPRJB yang 

digunakan untuk mencari tahu seberapa besar visibility MPRJB dan objek apa saja yang 

menghalangi atau mendukung visibility MPRJB. 

Hasilnya adalah tingkat visibility MPRJB di titik-titik sekuensial mayoritas di rendah dalam 

perannya sebagai landmark Kota Bandung karena banyaknya objek yang menghalangi visual dari 

MPRJB. Semakin tinggi visibility suatu objek maka semakin tinggi peran suatu objek menjadi 

landmark untuk diingat dan dijadikan orientasi oleh pengamat kota. Temuan lain berupa daftar 

identifikasi objek penghalang dan pendukung visibility MPRJB yang dapat digunakan dalam 

penelitian selanjutnya untuk meningkatkan visibility MPRJB. 

 

Kata-kata kunci: Urban Landmark, visibility, serial vision, Monumen Perjuangan Rakyat 

Jawa Barat 
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Abstract 

 

VISIBILITY OF MONUMEN PERJUANGAN RAKYAT JAWA 

BARAT AS LANDMARK OF BANDUNG CITY 
 

by 

Ludowikus Panduhadi Pangestu 

NPM: 2014420064 

 
  
 Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat (MPRJB) is an element of city that was built for 

being a landmark of the Bandung City. This city element was built for commemorating the spirit of 

West Javan repelled Colonizer. This monument is one of the Primary Element of Bandung in the 

Gedung Sate-Lapangan Gasibu-MPRJB area. This area is a very unique place in Bandung which is 

able to direct the orientation towards Tangkuban Parahu Mountain because there is an imaginary 

axis which is formed by straight line from Gedung Sate towards MPRJB. So that the MPRJB cannot 

be separated from this area and has potency to signify the area or often referred to as landmark.  

 Along with the development of the city, physical changes in the Gedung Sate-MPRJB area 

such as the growth of building intensity become high and infrastructure such as bridges and 

widening of roads has led to the movement in the city becoming fast. This will affect MPRJB's visual 

obstruction due to the physical development of the city and changes in the way observers observe 

the city from stay to moving due to the rapid circulation movement. This issue becomes interesting 

to study how far the city and element development blocking the visbility of MPRJB out. The research 

aims are to identify how much visibility MPRJB as a landmark and any city object that is able to 

obstruct or support MPRJB's visibility. 

 The research uses descriptive method with a quantitative approach to visibility of the MPRJB 

physical. This research is describing the existing condition of MPRJB through recording images of 

sequential points (serial vision) and segmenting them to get a comparison of MPRJB silhouettes 

with surrounding objects in that scene. After that the segemented pictures are given a score from 

each point and compared with the theory of the visibility of an object in acting as a landmark. The 

MPRJB area data are collected by field study observations and literature studies. Data are collected 

in the form of documentation photos at sequential points,  objects around the MPRJB area, and 

observer activity data that could potentially see the MPRJB used to find out how much the MPRJB's 

visibility and objects that block or support MPRJB's visibility. 

 The result is MPRJB's visibility level at the sequensial points is majorly low in its role as 

Bandung City landmark because of many objects that block the visuals of MPRJB. The higher the 

visibility of an object, the higher the role of an object becomes a landmark to be remembered and 

used as orientation by city observers. Another finding is a list of identification of barrier objects and 

supporting MPRJB visibility that can be used in further research to increase MPRJB visibility. 

 
Keywords: Urban Landmark, visibility, serial vision, Monumen Perjuangan Rakyat Jawa 

Barat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

1.1.1. Primary Element of Bandung 

Landmark secara etimologis diartikan sebagai penanda tanah atau tenggeran. Pada 

zaman dulu, manusia menandakan bentuk-bentuk natural, seperti gunung, pohon besar, 

matahari, bulan, dan lain-lain, sebagai landmark. Dewasa ini, bangunan-bangunan dan 

elemen buatan manusia semakin marak, sehingga bangunan-bangunan dan elemen unik 

yang dijadikan landmark. Menurut Kevin Lynch (1960), landmark mampu menjadi elemen 

pembentuk citra kota. Dikatakan dalam penelitian yang ia lakukan, bahwa manusia 

menggunakan landmark sebagai orientasi berkegiatan dalam suatu kota dan membantu 

mencari jalan yang manusia tuju. Lebih dari itu, landmark memiliki makna yang mewakili 

ciri khas kota tersebut sehingga memiliki potensi yang besar dalam membentuk citra kota 

tersebut.  

 

Gambar 1. 1 Landmark di dunia 

                                        Sumber: http://intelliquiz.com/ 

 

Kota Bandung, sebagai salah satu kota besar dan bersejarah di Indonesia, memiliki 

kawasan penting yang mampu membentuk citra kotanya sendiri. Salah satu kawasan 

tersebut adalah  kawasan Gedung Sate – Lapangan Gasibu – Monumen Perjuangan Rakyat 

Jawa Barat yang memiliki elemen kota yang menjadi acuan penataan kota setelahnya atau 

bisa disebut Primary Element of Bandung, salah satunya adalah MPRJB (Prof. Sandi A. 

http://intelliquiz.com/quizzes/can-you-name-that-world-landmark/
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Siregar, 2008). Menurutnya, kawasan ini memiliki bentuk yang sangat unik dibandingkan 

dengan kawasan lain di daerah Bandung.  

Kawasan Gedung Sate - MPRJB sudah direncanakan sejak pemerintahan Belanda 

masih berkuasa di tanah nusantara. Kawasan ini didesain memiliki poros kuat menuju 

Gunung Tangkuban Parahu. Kawasan ini direncanakan akan menjadi pusat Pemerintahan 

Belanda di Indonesia, karena di dalamnya terdapat kantor Gubernur Jendral Belanda, Istana 

Gubernur Jendral, Kantor Kementerian dan taman serta monumen yang berada di antaranya 

untuk memperkuat poros tersebut.  

 

                              Gambar 1. 2 Rencana Kawasan Pemerintahan Belanda di Bandung  

                                      Sumber: Museum Gedung Sate 

 

Namun, pada saat pemerintah Belanda masih berusaha merealisasikan rencana 

kawasan tersebut, Indonesia sudah mendeklarasikan kemerdekaan. Sehingga Belanda pergi 

dari tanah nusantara dengan meninggalkan perencanaan kawasan tersebut. Gedung Sate 

merupakan satu bagian dari perencanaan kawasan yang berhasil dibangun oleh Pemerintah 

Belanda. Pemerintah Indonesia mengambil alih kawasan ini dan menjadikan Gedung Sate 

sebagai gedung pemerintahan Provinsi Jawa Barat. Rencana Belanda dalam pembuatan 

kawasan ini, dilanjutkan oleh Pemerintah Indonesia, khususnya Pemerintah Jawa Barat 

dengan pembuatan Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat. Harapannya dengan 

Pusat Hukum Pemerintahan 

Monumen  

Taman Pemerintahan 

Kantor Gubernur Jendral 

Pusat Kementerian-Kementerian 
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pembangunan MPRJB, poros menuju Gunung Tangkuban Parahu tetap terasa oleh 

masyarakat Bandung.  

Susunan Primary Element of Bandung mampu memberikan orientasi kepada 

masyarakat Bandung dalam berkegiatan. Selain itu kawasan ini mampu memberi petunjuk 

kepada pendatang bahwa pada saat mereka melihat kawasan ini, artinya mereka sedang 

berada di Kota Bandung. Selain manusia, Primary Element mampu mengatur orientasi 

bangunan sekitar. 

 

 

Gambar 1. 3 Primary Element of Bandung 

 

1.1.2. MPRJB Sebagai Bagian Dari Primary Element of Bandung 

Kawasan ini memiliki dua titik penting dalam menentukan arah poros, yaitu Gedung 

Sate yang berada di sebelah selatan dan Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat di 

sebelah utara. Jika ditarik garis lurus akan terlihat poros ke arah utara menuju Gunung 

Tangkuban Perahu. Poros ini diperkuat oleh ruang terbuka berada di antara dua poin 

penting tersebut, yaitu taman-taman MPRJB dan Lapangan Gasibu. Jika salah satu poin 

tersebut dihilangkan, poros tersebut akan hilang dan makna dari Primary Element of 

Bandung akan hilang pula. Hal tersebut mampu berakibat rusaknya tatanan kota yang sudah 

tercipta sedemikian rupa yang sudah tercitra dalam bayangan pengamat. 

Sumber: Google Earth ditambah suntingan pribadi 
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Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat sendiri diresmikan tahun 1995 oleh 

Gubernur Jawa Barat yang menjabat pada saat itu, yaitu Raden Nana Nuriana. Beralamat 

di Jalan Dipati Ukur nomor 48. Didesain oleh arsitek Slamet Wirasonjaya dan perupa 

Sunaryo. Memiliki bentuk analogi dari bambu runcing yang mewakili senjata saat Rakyat 

Jawa Barat melawan penjajah. Terdapat beberapa bilah bambu yang memiliki perbedaan 

arah dan ketinggian yang melambangkan pluralisme Rakyat Jawa Barat dan mampu hidup 

tentram dalam keberagaman tersebut. Poros kuat menuju Tangkuban Perahu 

melambangkan bahwa Rakyat Jawa Barat punya hubungan erat dengan alam sekitarnya. 

Monumen ini berfungsi sebagai museum dan relief kesejarahan tentang perjuangan rakyat 

Jawa Barat melawan penjajah. Monumen menjadi bagian penting dalam mendukung citra 

kota kawasan ini untuk menjadi landmark kota Bandung. Bentuknya yang unik dari 

bangunan sekitarnya membuat Monumen ini cocok menjadi landmark. Selain itu makna 

monumen ini yang sangat kuat memberikan citra tersendiri pada kota Bandung terutama 

dalam menjadi elemen landmark Kota Bandung. 

 

 

Gambar 1. 4 Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat 

 

1.1.3. Pembangunan di sekitar MPRJB 

Pada aspek lain, pembangunan di sekitar Primary Element of Bandung semakin 

menurunkan nilai kawasan ini. Pada penelitian skripsi yang dilakukan Ritchie Tandri 

(2011) sebelumnya, Ia menyimpulkan bahwa citra dari kawasan Primary Elemen of 

Bandung telah mereduksi. Salah satu alasan kuat yang mampu mereduksi citra kawasan ini 

adalah pembangunan gedung-gedung dan elemen kota lain. Contoh kasus yang terjadi 

adalah kemunculan Gedung Kantor Telkom, Pertamina, Gedung Perdagangan, dan yang 

paling baru adalah pembangunan Hotel Pullman, bangunan-bangunan tersebut 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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mengalahkan skala MPRJB sehingga visual monumen terganggu oleh kemunculan 

bangunan-bangunan tersebut. Selain itu penambahan pagar pada taman-taman dan kawasan 

MPRJB sendiri membuat visual menjadi terganggu. Fenomena kemunculan atribut taman 

tersebut merupakan respon pemerintah dalam mencegah demo-demo mahasiswa yang 

kerap muncul pada tahun 1998 di ruang terbuka kota, salah satunya kawasan MPRJB. 

Akibatnya visual dari MPRJB terganggu, sehingga pengamat tidak dapat melihat MPRJB 

dengan jelas. 

Selain kemunculan gedung-gedung baru, terdapat elemen kota baru berupa jembatan 

fly-over yang dibangun berdasarkan alasan mengurai kemacetan yang sering terjadi dan 

memudahkan orang-orang dari luar Kota Bandung menuju Kota Bandung. Hal tersebut 

menyebabkan percepatan pergerakan dari warga kota yang dalam konteks urban berperan 

sebagai pengamat.  

 

 

 

 

 

\ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maka dari itu, melalui penelitian ini, penulis ingin membahas seberapa besar 

visibility dari MPRJB serta mengetahui elemen-elemen kota apa saja yang mampu 

Gambar 1. 5 Gedung Kantor PT Telkom 

Sumber: http://wikimapia.org 

Gambar 1. 6 Gedung PT Pertamina 

Sumber: http://annualreport.id 

Gambar 1. 7 Fly-Over Pasopati 

Sumber: https://backpackerjakarta.com/ 

 

Gambar 1. 8 Aerial View dari Gedung Sate 

Sumber: https://www.skyscrapercity.com/ 

http://wikimapia.org/
http://annualreport.id/
https://backpackerjakarta.com/
https://www.skyscrapercity.com/
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mendukung atau menghalangi visibility dari MPRJB melalui studi literatur dan survei 

lapangan dengan cara mengumpulkan beragam foto yang membentuk penglihatan serial 

dari MPRJB. Penelitian ini dilakukan untuk melihat objek arsitektur nyata, yaitu MPRJB 

melalui salah satu teori pembentukan citra Kota sebagai landmark, yaitu visibility serta 

dapat menytimulan penelitian lebih lanjut ke depannya agar dapat meningkatkan kualitas 

MPRJB sebagai landmark Kota Bandung. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

1. Seberapa besar visibility Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat? 

2. Elemen kota apa saja yang mampu mendukung atau menghalangi visibility 

Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi visibility Monumen Perjuangan 

Rakyat Jawa Barat serta mengidentifikasi elemen-elemen kota yang dapat mendukung dan 

menghalangi visibility Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat. 

Selain pernyataan di atas, secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah menjadi 

landasan awal penelitian, sehingga dapat dilanjutkan dan dikembangkan ke dalam 

penelitian lebih luas dan kompleks tentang visibility Monumen Perjuangan Rakyat Jawa 

Barat secara kawasan bersama Gedung Sate dan Lapangan Gasibu. Penelitian ini juga 

diharapkan menjadi bahan pertimbangan kepada pihak pemberi regulasi untuk lebih 

memerhatikan Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat supaya aspek visibility dari objek 

ini semakin maksimal. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang visibility suatu 

objek kota secara khusus pada Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat dan memberikan 

informasi tentang elemen-elemen kota yang mampu mendukung serta menghalangi 

visibility dari Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:  

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah mengukur visibility Monumen 

Perjuangan Rakyat Jawa Barat sebagai landmark di Kota Bandung melalui 

studi visual sekuensial dari beberapa sampel gambar dari Monumen 
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Perjuangan Rakyat Jawa Barat yang diambil dari berbagai sisi di mana 

pengamat berpotensi untuk melewati dan melihat Monumen Perjuangan 

Rakyat Jawa Barat. 

2. Lingkup pembahasan elemen kota adalah berupa objek pelingkup yang 

berpeluang menjadi  faktor pendukung dan faktor penghalang dari  visibility 

Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat. 

1.6. Kerangka Penelitian 

 
Gambar 1. 9 Kerangka Penelitian 
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